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Nama  : Elmy Anggraini 
NIM : 40200116090 
Judul Skripsi : Masjid Tua Langgara’ Di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang (Studi Historis dan Arkeologis) 
 
Pokok masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana Sejarah dan Bentuk 
Arkeologis Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten 
Enrekang ? Adapun sub masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana Sejarah Masjid 
Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang? 2. 
Bagaimana Bentuk Arsitektur Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang? 3. Bagaimana Fungsi dan Aktifitas Budaya masyarakat 
pada Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten 
Enrekang? 
Skripsi ini merupakan jenis penelitian sejarah yang  mengumpulkan data mengenai 
Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 
dengan menggunakan data Kualitatif yang di peroleh secara langsung di lokasi penelitian 
(Field research). Adapun  pendekatan penelitian yaitu pendekatan Historis, pendekatan 
Arkeologi dan pendekatan Antropologi. 
Masjid Tua Langgara’ merupakan salah satu masjid tua yang ada di Kabupaten 
Enrekang. Masjid ini didirikan oleh Nene Semi (nene Saimi) yang berada di Dusun 
Tondon, Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Masjid ini di bangun 
di hamparan batu seluas 300 meter dan terbuat dari bahan kayu. Funsi utama sebuah 
masjid adalah sebagai tempat beribadah umat muslim, dan sampai sekarang masjid Tua 
Langgara’ masih berfungsi sebagai tempat beribadah. Walaupun penggunaanya hanya 
pada pelaksanaan sholat Idul Fitri, sholat Idul Adha dan sholat Jum’at yang diselang 
selingi dengan masjid yang ada di permukiman warga, hal ini terjadi karena keberadaan 
masjid yang jauh dari permukiman warga. Selain dijadikan sebagai tempat beribadah, 
masjid Tua Langgara’ juga dijadikan sebagai tempat pelaksanaan budaya yang ada pada 
masyarakat Tondon. 
Skripsi ini, diharapkan menjadi bahan informasi mengenai Masjid Tua Langgara’ 
serta menjadi bukti peninggalan Islam berupa bangunan masjid yang  dapat dijadikan 







A. Latar Belakang Masalah  
 Masuk dan berkembangannya  Islam di Indonesia telah membawa pengaruh 
terhadap alam pikiran masyarakat. Pengaruh tersebut berkembang tidak hanya sebatas 
pada bidang mental, spiritual saja, tetapi juga dalam bentuk pola pikir dan  kreativitas 
yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satu contoh bentuk pengaruh ini adalah munculnya 
seni bangunan Islam berupa bangunan masjid.
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 Agama Islam di Indonesia menyebar dan berkembang melalui  jalur perdagangan. 
Agama Islam di Indonesia diterima secara damai dan penuh  rasa toleransi, dikarenakan 
pedagang-pedagang yang membawa agama Islam yaitu pedagang-pedagang dari Gujarat 
India yang sifatnya  tidak fanatik. Berdirinya Kerajaan Islam di Indonesia, 
memperlihatkan dua sudut pandang yang berbeda yaitu agama Islam di terima terlebih 
dahulu oleh masyarakat lapisan bawah, kemudian berkembang dan diterima oleh 
masyarakat lapisan atas, sampai memasuki struktur kekuasaan. Agama Islam di terima 
langsung oleh masyarakat kalangan atas memasuki struktur kekuasaan, kemudian 
Kerajaan lama di konversikan menjadi Kerajaan Islam.
2
 
 Sejak agama Islam diterima di Indonesia, Islam terus  mengalami perkembangan 
dengan pesat. Menurut para ahli sejarah, Islam menyebar ke Indonesia melalui berbagai 
jalur, sehingga dengan mudah dan cepat diterima oleh masyarakat Indonesia yang pada 
saat itu masih mempercayai kepercayaan nenek moyang, yaitu menganut Agama Hindu, 
Buddha, bahkan Animisme dan Dinamisme. 
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 Penyebaran agama Islam yang pertama di Indonesia melalui berbagai macam jalur 
yaitu: melalui jalur perdagangan, kesibukan lalu lintas perdagangan pada abad ke-7 hingga 
ke-16 M membuat para pedagang muslim yang berasal dari daerah Arab, Persia, dan India 
turut ikut andil dalam perdagangan di negeri-negeri bagian Barat, Tenggara, dan Timur 
Benua Asia. Proses masuknya agama Islam melalui jalur perdagangan ini sangat 
menguntungkan karena para raja dan bangsawan turut serta dalam kegiatan perdagangan. 
Mereka menyampaikan dakwah Islam, sekaligus juga melakukan perdagangan yang 
menjajakan dagangannya kepada penduduk Indonesia.  
Melalui jalur perkawinan, jika dilihat dari segi ekonomi, para pedagang Muslim 
mempunyai status sosial yang lebih baik dari kebanyakan penduduk asli sehingga 
penduduk pribumi, terutama putri-putri bangsawaan tertarik untuk menjadi istri dari para 
saudagar-saudagar itu. Sebelum melakukan akad pernikahan, mereka di islamkan terlebih 
dahulu. Setelah  mereka mempunyai  keturunan, lingkungan mereka bertambah luas. 
Hingga muncul permukiman-permukiman, wilayah-wilayah bahkan kerajaan-kerajaan 
Muslim. Dengan melalui jalur pernikahan, para penyebar agama Islam melakukan 
perkawinan dengan penduduk pribumi. Melalui jalur perkawinan mereka telah 
menanamkan cikal bakal kader-kader Islam.  
Melalui jalur tasawuf, para penyebar agama Islam juga terkenal sebagai pengajar-
pengajar tasawuf. Mereka mengajarkan ilmu ketuhanan yang bercampur dengan ajaran 
orang-orang terdahulu di masyarakat Indonesia. Mereka ahli dalam hal magis dan 
mempunyai kekuatan-kekuatan yang dapat menyembuhkan. Dengan tasawuf, bentuk 
Islam yang diajarkan kepada penduduk Indonesia mempunyai persamaan dengan alam 
pikiran mereka yang sebelumnya beragama Hindu, sehingga agama baru itu, dapat dengan  
mudah dimengerti dan bahkan  diterima oleh masyarakat setempat. Kehidupan mistik 
masyarakat Indonesia sudah menjadi bagian dari kepercayaan mereka. Oleh karena itu, 





mistik ini mudah diterima sebab sesuai dengan alam pikiran masyarakat Indonesia.
3
 
Seperti, menggunakan ilmu-ilmu kesaktian dalam proses penyebaran agama Islam kepada 
penduduk pribumi.  
Melalui jalur pendidikan, dalam proses penyebaran agama Islam di Indonesia ini, 
penyebaran agama Islam juga dilakukan melalui jalur pendidikan contohnya pesantren, 
surau, masjid dan lain-lain yang dilakukan oleh guru-guru agama, kiai dan ulama. Jalur 
pendidikan digunakan oleh para wali khususnya di Jawa dengan mendirikan lembaga 
pendidikan pondok pesantren sebagai tempat kaderisasi muballig-muballig Islam di masa 
yang akan datang. 
Melalui jalur kesenian, proses islamisasi di Indonesia juga menggunakan jalur 
kesenian dalam rangka penyebaran agama Islam, contohnya wayang, sastra, dan jenis 
kesenian lainnya. 
Melalui jalur politik, para penyebar agama Islam juga menggunakan pendekatan 
politik dalam penyebaran agama Islam di Indonesia. Melalui jalur politik ini, para 
Walisongo menyusun strategi dakwah mereka di kalangan para raja-raja kerajaan seperti 
Majapahit, Pajajaran, bahkan para Walisongo juga mendirikan kerajaan Demak, Sunan 
Gunung Jati juga mendirikan Kerajaan Cirebon dan Kerajaan Banten. Hal ini dilakukan 
untuk melakukan pendekatan dalam hal  penyebaran agama Islam di Indonesia. Baik di 
Sumatra, Jawa bahkan sampai  di Indonesia bagian Timur, demi kepentingan politik, 
kerajaan-kerajaan Islam melakukan peperangan terhadap  Kerajaan-kerajaan Non-Islam. 
Kemenangan yang dicapai dalam bidang politik ini, banyak menarik simpati penduduk 
kerajaan yang bukan Islam itu memeluk agama Islam.
4
 
Di daerah Sulawesi Selatan, masuknya agama Islam sedikit terlambat jika 
dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain lain yang ada di Indonesia, contohnya daerah 
Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Maluku. Hal ini terjadi karena Kerajaan Gowa baru di 
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akui keberadaan sebagai kerajaan yang dapat berpengaruh dan menjadi kerajaan dagang 
pada akhir abad XVI atau awal abad XVII. Dalam kurun waktu tersebut para pedagang 
muslim yang berasal dari berbagai daerah yang ada di Nusantara dan para pedagang asing 
dari  daerah Eropa mulai ramai mendatangi daerah Sulawesi selatan. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Nootduyn, masuknya Islam di Sulawesi 
Selatan tidak jauh berbeda dengan daerah-daerah lain yang berada di Indonesia, yaitu 
melalui tiga tahap yaitu: kedatangan Islam, penerimaan Islam,  dan penyebaraannya lebih 
lanjut.  
Inisiatif untuk mendatangkan muballig khusus ke Makassar, sudah ada sejak 
Anakkoda Bonang berada di Gowa pada pertengahan abad XVI, tetapi nanti berhasil 
setelah memasuki awal abad XVII dengan kehadiran tiga Datuk dari Minangkabau. 
Lontara Wajo menyatakan bahwa ketiga Datuk itu datang pada permulaan abad 
XVII Koto Tangah, Minangkabau. Mereka lebih akrab disapa dengan nama datuk tallue 
(Bugis) atau datuk tallua (Makassar), yaitu: Abdul Makmur, Khatib Tunggal, yang lebih 
dikenal dengan nama Datuk Ri Bandang, yang terkenal sebagai ahli dalam bidang ilmu 
Fiqih dan  bertugas untuk menghadapi masyarakat Gowa dan Tallo yang masih meyakini 
tradisi lama, seperti perjudian, minum arak, dan sabung ayam. Sulaiman atau Khatib 
Sulung, yang lebih dikenal dengan nama Datuk Patimang. Bertugas di Kerajaan Luwu 
dimana masyarakatnya masih mempercayai kepercayaan nenek moyang. Dan yang 
terakhir adalah Abdul Jawad, Khatib Bungsu  atau yang dikenal dengan nama Datuk Tiro 
yang bertugas di daerah Tiro, Bulukumba dengan lebih mengembangkan ajaran Tasawuf, 
sesuai dengan kondisi masyarakat yang dihadapinya yang masih berpegang teguh pada 
sihir dan doti untuk membinasakan musuh.
5
 
Jika ingin mendalami sejarah suatu masyarakat, dapat diketahui dengan melihat 
bentuk bangunan-bangunan yang ditinggalkannya. Dari sana kita dapat melihat sejauh 
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mana proses perpaduan antar budaya dalam masyarakat dengan masyarakat lainnya. 
Begitu juga kita dapat mengetahui peradaban suatu masyarakat dan melihat perkembangan 
sejarah Islam  yang ada di Indonesia seperti rumah ibadah umat Islam, yaitu masjid. 
Masjid yang pertama kali didirikan dalam sejarah Islam yaitu Masjid Quba, yang 
didirikan pada hari senin tanggal 8 Rabiatul Awal tahun 1 Hijriah. Bangunan dari Masjid 
Quba terbuat dari pelepah kurma, berbentuk persegi empat, dengan enam serambi yang 
bertiang. Dimana pada mulanya hanya digunakan sebagai tempat untuk bersujud atau 
tempat sholat, dan tempat berteduh dari terik matahari dipadang pasir yang tandus.
6
 
Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik makna 
fisik maupun makna spiritual.
7
 Sebab, fungsi pokok masjid ialah tempat sujud kepada 
Allah Swt,  tempat shalat, dan tempat beribadah kepada-Nya.
8
 
Para tokoh penyebar agama Islam dalam menyebarkan ajaran Islam selalu dimulai  
dengan membangun sebuah masjid sebagai tempat pusat ibadah dan sebagai tempat 
berpijak dari segala bentuk kegiatan dakwah yang dilaksanakan.
9
 
Kata masjid dalam Alquran diulang sebanyak dua puluh delapan kali, kata tersebut 
berasal dari kata sajada-sujud, yang berarti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat 
dan takzim (hormat). Sedangkan makna kata sujud dalam pandangan  Islam dapat 
diartikan sebagai kepatutan atau ketundukan yang dilaksanakan dengan setulus hati 
sebagai seorang muslim atau hamba Allah Swt, selain itu masjid juga bisa diartikan 
sebagai suatu bangunan yang berfungsi untuk dilakukannya ibadah bagi orang Islam baik 
didirikan secara berjamaah maupun sendiri.
10
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Masuknya Islam di Sulawesi Selatan telah memberi warna baru bagi terbentuknya 
akulturasi antara budaya lokal dan Islam. Bentuk bangunan masjid semula yang sederhana 
berupa mushallah, langgar, atau surau kemudian mengalami perkembangan bentuk yang 
lebih sepurna. Salah satunya yaitu bangunan Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan 
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.
11
 
Enrekang merupakan salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki 
banyak tempat bersejarah. Salah satunya, keberadaan masjid yang berusia ratusan tahun. 
Masjid yang terbuat seluruhnya dari bahan kayu dan bambu itu merupakan salah satu 
peninggalan prasejarah. 
Pembangunannya tepat diatas lahan bukit bebatuan seluas 300 meter persegi dan 
dikelilingi berbagai bentuk lubangan yang berjumlah sebanyak 56 buah. Lokasinya 
tanjakan dan cukup menantang karena hanya dapat dilalui dengan menggunakan 
kendaraan beroda dua, kemudian dilanjutkan dengan berjalan kaki, dengan jarak 200 
kilometer dari Kota Enrekang. 
Keberadaan Masjid Tua Langgara’ merupakan salah satu penyebab diadakannya 
penelitian ini, karena dengan usianya yang ratusan tahun sehingga dapat di golongkan 
sebagai objek Kepurbakalaan Islam. Dengan demikian penulis mengangkat tema dari 
penelitian ini adalah Mesjid Tua Langgara’ yang berada pada Situs Batu Tondon Desa 
Tokkonan Kabupaten Enrekang. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pada uraian di atas, maka diperoleh pokok permasalahaan dalam 
penelitian ini  adalah “Bagaimana Sejarah dan bentuk Arkeologis Masjid Tua Langgara’ 
di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang? ” 
Untuk memperoleh kejelasan secara detail, maka masalah pokok tersebut dibahas 
dengan sub-sub masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Sejarah Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana Bentuk Arsitektur Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan  
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang? 
3. Bagaimana Fungsi dan aktifitas Budaya masyarakat pada Masjid Tua Langgara’ di 
Desa Tokkonan  Kecamatan Enrekangn Kabupaten Enrekang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah Sejarah masjid, Bentuk 
Arsitektur serta fungsi dan aktifitas Budaya masyarakat pada Masjid Tua Langgara’ di 
Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang  Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
 Masjid Tua Langgara’ ini di bangun di atas lahan batu seluas 300 meter yang 
terletak di atas gunung yang berada di Dusun Tondon. Usia Masjid ini diperkirakan 
berusia ratusan tahun. 
Bangunan Masjid Tua Langgara’ ini berbentuk seperti rumah panggung, dimana 
materil yang digunakan dalam pembangunannya berupa kayu. Adapun tiang penyokong 
dari masjid ini, sebanyak 25 tiang. 24 tiang terbuat dari kayu pohon Cendana dan satu 
tiang yang berada di tengah bangunan masjid ini, terbuat dari tanaman Cena’ Duri. 
Sampai sekarang masjid ini masih di gunakan para warga untuk beribadah, 
walaupun penggunaannya tidak setiap saat. Hanya pada waktu-waktu tertentu seperti 
pelaksanaan sholat Ied pada hari Raya Islam dan pelaksanaan sholat Jum’at yang diselang 
selingi dengan masjid yang ada di permukiman warga. Selain digunakan sebagai tempat 
beribadah, Masjid Tua Langgara’ ini juga digunakan sebagai tempat dilaksanakannya 
berbagai upacara Adat. Salah satunya adalah upacara Maccera’ Manurung. 
Keberadaan Masjid Tua Langgara’ ini menjadikannya sebagai salah satu bentuk 





D. Tinjaun Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menentukan tulisan atau tahapan 
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau sejalan dengan objek dan 
permasalahan yang akan diteliti. Tinjauan pustaka ini juga bertujuan untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan di teliti dan di bahas belum pernah ada peneliti yang 
membahasnya ataupun ada, namun berbeda dengan yang akan di teliti oleh peneliti.
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Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan  Kecematan Enrekang Kabupaten 
Enrekang merupakan salah satu peninggalan Arkeologi Islam di Enrekang. Pada 
pembahasan ini, peneliti menggunakan beberapa literature yang berkaitan. Adapun 
literature yang relefan diantaranya: 
1. Buku yang ditulis oleh Muhammad Anwar  tahun 2017, dengan judul “Manajemen 
Masjid dan Aplikasinya”. Dalam buku ini menjelaskan mengenai segala aspek 
yang berhubungan dengan masjid, mulai dari sejarah berdirinya masjid, peran dan 
fungsi masjid, fasilitas masjid,  memakmurkan masjid, serta upaya yang dilakukan 
dalam menjaga eksistensi masjid. 
2. Siti Rukaya, dengan judul skripsi “Masjid Awaluddin di Gantarang Kabupaten 
Selayar (Study Arkeologi Islam)” dalam skripsi ini membahas tentang Sejarah 
Masjid Awaluddin di Gantarang. 
3. Muhammad Ilham Irsyad 2018, dengan judul skripsi “ Akulturasi Budaya dalam 
Arsitektur Masjid Tua Al-Hilal Katangka” dimana dalam skripsi ini membahas 
tentang bentuk Arsitektur Masjid Tua Katangka dan Unsur Budaya yang ada pada 
Arsitektur Masjid Tua Al-Hilal Katangka, kemudian membahas tentang Sejarah 
dan Peranan Masjid Tua Al-Hilal Katangka. 
4. Skripsi Mahmuddin tahun 1993, mahasiswa IAIN Alauddin Ujung Pandang, judul 
“ Masjid Tua Allakuang di Kabupaten Sidenreng Rappang”.Dalam skripsi ini 
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membahas tentang Eksistensi masjid Tua Allakuang dilihat dari segi ruang atau 
tempat, waktu,dan bentuk. Penelitian ini membahas tentang Ciri khas Masjid jika 
ditinjau dari segi Arkeologis serta Respon masyarakat terhadap Masjid Tua 
Allakuang. 
 Peneliti mengambil naskah ini sebagai literature bahan acuan karena dalam naskah 
ini beberapa hal berkaitan. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Sejarah Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan 
Enrekang  Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui bentuk Arsitektur pada Mesjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan 
Kecamatan Enrekang  Kabupaten Enrekang. 
c. Untuk mengetahui fungsi dan aktifitas budaya masyarakat pada Masjid Tua Langgra’ 
di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberikan sumbangsi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 
ilmu sejarah dan budaya. 
b. Dapat dijadikan sebagai landasan atau rujukan untuk peneliti selanjutnya. 
c. Merupakan salah satu bahan serta rujukan dalam memberikan informasi mengenai 
arkeologi peninggalan Islam yang masih dirawat dengan baik walaupun terletak jauh 
dari permukiman warga, yang berada di Dusun Tondon Desa Tokkonan Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang. 
d. Memberikan informasi tentang Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan  Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang . 
e. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau literatur bagi Mahasiswa 








A. Masjid  
1. Pengertian Masjid. 
Sejarah telah mencatat bahwa pada zaman permulaan Islam (Abad 1H), 
pembangunan masjid didirikan dengan semangat dan kegembiraan dengan hasil yang 
sangat mengagumkan, yang menggambarkan arsitektur Islam. Sebab, pada dasarnya seni 
dalam Islam berawal dari masjid.
13
 
Masjid berasal dari bahasa Arab dari kata “sajadah-yasjuduh-sujudan-masjidan” 
yang berarti tempat sujud atau tempat menyembah Allah Swt. Bumi ini adalah masjid bagi 
kaum muslimin. Setiap muslim boleh melakukan sholat di mana saja yang ada di dunia ini, 
terkecuali diatas kuburan di tempat yang bernajis, dan di tempat-tempat yang menurut 
syariat Islam tidak memenuhi syarat dijadikan sebagai tempat didirikannya sholat.
14
 
Rasulullah  Muhammad Saw  bersabda:  
 رُض كلُّها  مسجىدا  اِْلأ 
Artinya: 
Setiap bagian dari bumi Allah adalah tempat sujud. (H.R. Muslim). 
Adapun hadis lain Rasulullah Muhammad Saw yaitu:  
  ارالنا االرض مسجدا  وتهّ  ُجىلتْ 
Artinya : 
Telah dijadikan bagi kita bumi ini sebagai tempat sujud dan keadaannya bersih  
(H.R. Muslim) 
Di dalam Alquran dapat dijumpai perkataan masjid yang mempunyai  beberapa 
arti, antara lain: 
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a. Masjid berarti anggota badan yang sujud. Firman Allah Swt dalam QS Al- 
Jin/72:18 yang berbunyi: 
                     
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah 
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.
15
 
b. Masjid berarti Sembahyang (Shalat). Firman Allah Swt dalam QS Al- A’raf/7:31 
yang berbunyi:  
                                
      
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) mesjid, 
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
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c. Masjid berarti Tempat. Firman Allah Swt dalam QS At-Taubah/9:108 yang 
berbunyi: 
                                
                 
Terjemahnya: 
Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguh-
Nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama 
adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya masjid itu ada orang-




Adapun pengertian masjid menurut para Ahli antara lain: 
1. Menurut Sidi Gazalba,dilihat dari segi harfiah, masjid memanglah tempat 
sembahyang. Perkataan masjid berasal dari bahasa Arab. Kata pokoknya Sujadan, fiil 
madinya Sajada (ia sudah sujud). Fiil sajadah diberi ejaan ma, sehingga terjadilah isim 
makan. Isim makan  ini menyebabkan perubahan bentuk Sajadah  menjadi  masjidu, 
masjid. Jadi ejaan aslinya adalah masjid (dengan a). pengambilan ahli kata masjid oleh 
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17





bahasa Indonesia umumnya membawa proses perubahan bunyi “a” menjadi “e”, sehingga 
terjadilah bunyi mesjid. Perubahan bunyi “ma” menjadi “me”disebabkan tanggapan awal 
“me” dalam bahasa Indonesia. Bahwa hal ini salah, kesalahan umum seperti ini dalam 
Indonesialisasi kata asing sudah biasa. Dalam ilmu bahasa sudah menjadi kaidah, kalau 




2. Menurut R. Seokmono, arti kata sebenarnya dari masjid adalah tempat sujud, yaitu 
tempat orang bersembahyang menurut peraturan Islam. Yang sesuai dengan pendirian, 
bahwa Allah swt dimana saja, tidak terikat kepada suatu tempat. 
3. Hasan Sadeli memberikan batasan bahwa masjid artinya tempat sujud, yakni 
bangunan khusus sebagai tempat beribadah kepada Allah Swt khususnya dalam 
mengerjakan shalat, sebagai tempat melakukan kegiatan Islam lainnya, bahkan Nabi 
Muhammad Saw mempergunakan masjid sebagaai tempat mengatur siasat Perang.
19
 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan masjid ialah suatu bangunan 
atau tempat yang didirikan atas dasar taqwa untuk tempat beribadah kepada Allah swt, 
sebagai tempat mengajar dan membina umat Islam, sebagai tempat pelayanan kaum 
muslimin dalam urusan keagamaan dan kehidupan sosial yang erat kaitannya dengan 
ibadah dan juga sebagai markas kekuatan umat Islam.
20
 
Masjid memiliki makna yang besar dalam kehidupan umat Islam, baik dalam 
bentuk fisik maupun dalam bentuk peribadatan. Kata masjid di dalam Alquran telah di 
ulang sebanyak dua puluh delapan kali, seperti yang tercantum dalam QS An-Nur/24:36-
37 yang berbunyi : 
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                                  
                                         
         
 
Terjemahnya: 
Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang  
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan 




Berdasarkan ayat tersebut, bisa disimpulkan bahwa masjid adalah rumah Allah 
Swt, disanalah umat-Nya disarankan untuk mengingat (dzikir), mensyukuri nikmat yang 
telah Allah Swt berikan dan menyembah dengan penuh rasa ikhlas. Masjid lebih berperan 
dalam berhubungan dengan sang Khaliq, peran spritualnya lebih menonjol dibandikan 
dengan peran dunia. Lebih banyak orang yang berbondong-bondong mendatangi masjid 
pada bulan Ramadhan dibandingkan pada bulan-bulan biasa untuk melaksanakan sholat 
fardhu dan tarwih secara berjamaah. Begitupula masjid sangat banyak dikunjungi jamaah 
pada hari Jum’at ketika akan melaksanakan shalat Jum’at. 
Masjid sebagai rumah Allah Swt sudah diyakini oleh sebagian besar umat Islam. 
Namun demikian, masih ada sebagian kaum muslimin yang masih asing dengan masjid, 
dikarenakan pergi ke masjid hanya satu minggu sekali ketika shalat Jum’at atau setahun 
sekali ketika shalat Hari Raya atau bahkan hanya KTPnya saja yang menunjukkan dia 
seorang muslim, tetapi tidak pernah menyentuh lantai masjid dalam kesehariannya.
22
 
Dimasa Nabi Muhammad Saw ataupun dimasa sesudahnya, masjid menjadi pusat 
atau sentral kegiatan kaum muslimin. Kegiatan di bidang pemerintahan, mencakup 
ideology, politik, ekonomi, sosial, pendidikan, dan kemiliteran dibahas dan dipecahkan di 
lembaga masjid. Masjid juga merupakan ajang halaqah atau diskusi, tempat mengaji dan 
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memperdalam ilmu pengetahuan agama ataupun umum. Selanjutnya tentang pertumbuhan 
remaja masjid di era sekarang ini juga termasuk upaya memaksimalkan fungsi kebudayaan 
yang diemban masjid.  
Perintah atau kewajiban sholat andaikan tidak ada, mungkin saja yang namanya 
masjid dalam Islam tidak ada. Perintah shalat sudah disyariatkan pada awal kelahiran 
Islam sebanyak empat rakaat, yakni dua rakaat di pagi hari dan dua rakaat di sore hari. 
Penetapan sholat menjadi lima waktu seperti sekarang ini, baru di syariatkan menjelang 
Nabi Muhammad Saw hijrah ke Madinah. Sampai saat ini, ibadah sholat dilakukan yang 
lebih afdalnya adalah dilaksanakan di masjid, apalagi pada zaman ini masjid telah banyak 
di bangun oleh umat Islam. 
23
 
2. Latar Belakang Sejarah Masjid Pertama dalam Islam 
Setelah 13 tahun menjalankan tugas kerasulannya di kota Mekah, Allah menyuruh 
Nabi Muhammad Saw untuk hijrah ke Madinah. Strategi Nabi pada saat itu ialah untuk 
mengembangkan addin dan mengislamkan umat. Karena strategi yang dijalankan di 
Mekah kurang mendukung sebab tantangan dari pihak lawan semakin kuat dan giat, maka 




Masyarakat Madinah yang dikenal berwatak lebih halus dan bisa menerima ajaran 
Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw, mereka sangat antusias mengirim utusan sambil 
mengutarakan ketulusan hasrat mereka agar Rasulullah Saw hijrah ke Madinah. Nabi 
setuju setelah dua kali utusan datang, setelah dua tahun berturut-turut pada musim haji 
dengan dua peristiwa yang dikenal dengan bai’at Aqabah pertama dan Aqabah kedua.  
Ketika Nabi Muhammad Saw hendak  melakukan hijrah, kaum kafir Makkah 
mendengar kabar ini dan menyusun siasat untuk mengepung rumah Nabi, tetapi usaha 
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yang meraka rencanaka tidak berhasil karena perlindungan Allah Swt. Rasulullah keluar 
dari rumahnya dengan meninggalkan sahabatnya yang bernama Ali bin Abi Thalib Ra, 
yang beliau suruh menggantikannya untuk tidur di tempat tidur beliau dan ketika itu para 
algojo pengepung rumah Rasulullah Saw tertidur dengan nyenyak. Hingga mereka 
terbangun dan menyadari bahwa sasaran yang diincar tidak lagi berada di tempat. 
Pengejaran yang dilakukan kaum kafir Mekah sia-sia. Maka mereka menjelajahi seluruh 
kota Mekkah untuk mencari Nabi, tetapi tidak menemukannya. Mereka mencurigai bahwa 
Rasulullah bersembunyi di Gua Tsur. Tetapi, dengan perlindungan Allah Swt di muka gua 
itu terdapat sarang laba-laba yang berlapis-lapis, seolah-olah terjadinya sudah lama 
sebelum Nabi dan Abu Bakar masuk ke dalamnya. Melihat keadaan demikian, pemuda 
Quraisy itu sedikitpun tidak menaruh curiga. Setelah tiga hari lamanya mereka 
bersembunyi dalam gua itu dan keadaan sudah dirasakan aman, maka Nabi dan Abu Bakar 
(dengan petunjuk jalan Abdullah bin Uraiqit) barulah meneruskan perjalanan menyusuri 
pantai Laut Merah, kemudian disusul oleh Ali bin Abithalib. 
Dengan berpindahmya Nabi Muhammad Saw dari Mekkah ini, berakhirlah fase 
pertama dari sejarah risalahnya, peristiwa berjuang antara hidup dan mati menegakkan 
agama Islam di tengah masyarakat Mekah. Kejadian ini dituangkan oleh Allah Swt dalam 
firmannya QS Al-Anfaal/8:30 yang berbunyi:  
                            
       
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. 
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Kemudian di lanjutkan dalam Q.S At-Taubah/9:40 yang berbunyi: 
                           
                                   
                        
Terjemahnya: 
Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang Dia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, di waktu Dia berkata kepada temannya: "Janganlah 
kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan 
keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir Itulah yang 




Setelah melakukan perjalanan di padang pasir yang sangat luas dan amat panas, 
akhirnya pada hari senin tanggal 8 Rabiatul Awal tahun 1 Hijriah, sampailah Nabi 
Muhammad Saw di Quba, disuatu tempat  yang berada kira-kira 10 Km jauhnya dari 
Yastrib. Selama empat hari beristirahat, Nabi bersama para sahabat membangun  sebuah 
masjid, yaitu masjid Quba atau masjid Taqwa karena didirikan atas dasar taqwa kepada 
Allah Swt. Inilah masjid pertama kali didirikan dalam sejarah Islam.  
Bangunan dari Masjid Quba terdiri dari pelepah kurma, berbentuk persegi empat, 
dengan enam serambi yang bertiang. Masjid pertama dalam sosialisasi Islam hanya 
sekedar tempat untuk bersujud atau tempat shalat, dan tempat berteduh dari panas terik 
matahari di padang pasir yang tandus. Keberadaan masjid ini merupakan tonggak kokoh 
syiar keislaman periode awal. 
Disinilah Nabi bersama para sahabat melakukan shalat berjamaah. Masjid Quba ini 
pula tempat dilaksanakannya sholat Jum’at yang pertama kali. Selanjutnya Nabi 
membangun masjid lain di tengah kota Madinah, yakni Masjid Nabawi, yang kemudian 
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menjadi pusat aktivitas Nabi dan pusat kendali seluruh masalah umat muslim. Menarik 
dicatat bahwa Nabi hampir secara teratur mengunjungi Masjid Quba dan shalat bersama-
sama dengan warga desa. Kebiasaan ini lalu diikuti banya sahabat seperti Abu Bakar, 
Umar, Usman, Ali, Muaz bin Jabal serta para sahabat lainnya.
27
 
B. Fungsi dan Peran Masjid 
1. Fungsi Masjid 
Masjid merupakan suatu lembaga yang pokok dan utama dalam Islam. Pada zaman  
Rasulullah Saw, masjid berfungsi sebagai pusat peribadatan dan pusat kemasyarakatan. 
Masyarakat diatur dan merupakan penjelma kebudayaan, maka masjid disamping sebagai 
pusat peribadatan juga sebagai pusat kebudayaan.
28
 
Jika diamati secara seksama, jumlah bangunan masjid yang ada di Indonesia cukup 
banyak dan beraneka ragam kegiatan yang dilakukan. Ada bangunan  masjid yang besar, 
tetapi sepi jamaah, ada pula ditemukan masjid yang kecil, namun selalu sibuk dengan 
kegiatan-kegiatannya. 
Fungsi utama masjid ialah tempat sujud kepada Allah Swt, tempat shalat, dan  
tempat beribadah kepadanya. Lima kali sehari semalam, umat Islam dianjurkan 
mengunjungi masjid guna melaksanakan shalat berjamaah. Masjid juga merupakan tempat 
yang paling banyak dikumandangkan nama Allah melelui azan, qamat, tasbih, tahmid, 
tahlil, istigfar dan ucapan lain yang dianjurkana dibaca di masjid sebagai bagian dari lafaz 
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Fungsi masjid diantaranya ialah:  
1. Tempat untuk melakukan Ibadah. 
Fungsi yang paling utama dari masjid adalah tempat kaum muslimin menunaikan 
ibadahnya kepada Allah, yakni mengerjakan shalat, baik shalat Jum’at maupun shalat 
berjamaah, membaca kitab suci Alquran dan berzikir. 
30
 
Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan diri kepada 
Allah Swt sesuai dengan arti kata masjid yaitu sebagai tempat sujud yang sering diartikan 
juga sebagai Baitullah (rumah Allah), maka masjid dianggap suci sebagai tempat untuk 
menunaikan ibadah bagi para umat muslim. Seperti ibadah sholat (shalat Jum’at, shalat 
Tarwih, shalat Ied)  dan ibadah lainnya. 
Melaksanakan shalat di masjid secara berjamaah amatlah besar pahalanya, menurut 
hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang artinya: “Shalat berjamaah 
pahalanya melebihi shalat sendiri dengan 27 derajat”.  
 Pada saat adzan dikumandangkan, umat Islam berlomba-lomba menuju masjid 
untuk menunaikan ibadah shalat dan meninggalkan segala kegiatan yang sedang 
dikerjakannya. Hal ini terlihat di Masjidil Haram, ketika adzan dikumandangkan, semua 
toko terhenti kegiatannya, terutama pada  saat shalat Jum’at. 
Situasi seperti ini digambarkan sebagaimana termaktub dalam QS Al-
Jumu’ah/62:9 yang berbunyi: 
                                   
                   
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beliyang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
31
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 Rasulullah Saw juga pernah berkata: “Wahai manusia, shalatlah kamu dirumah 
masing-masing. Sesungguhnya sebaik-baiknya shalat ialah shalat seseorang di rumahnya, 
kecuali shalat yang lima waktu ( yaitu maka hendaklah di masjid lebih baik)”. (HR 
Bukhari dan Muslim) 
 Hadist lainnya juga menerangkan: 
“shalat seorang laki-laki beserta laki-laki lebih banyak pahalanya daripada ia 
shalat sendirian, dan shalat seorang laki-laki dengan dua orang laki-laki lebih banyak 
pahalanya dari pada ia shalat bersama-sama dengan seorang laki-laki saja. Manakala 
jamaah lebih banyak, maka jamaah itu lebih dikasihi Allah”. (HR Abu Daud dan Nasai). 
“Shalat  berjamaah melebihi (pahala) shalat sendiri, dua puluh tujuh derajat”. 
(HR Al Bukhari). 
 Banyak hadist bisa dijadikan rujukan mengenai keutamaan shalat berjamaah 
khususnya kalau dilakukan di masjid, karena di masjid jamaahnya akan lebih banyak 
(melebihi dua orang). Maka fungsi masjid sebagai tempat shalat berjamaah adalah sangat 
tepat. “Tidak ada shalat yang lebih berat bagi kaum munafik selain shalat Subuh dan 
Isya’. Seandainya mereka mengetahui apa yang terkandung di dalam dua shalat itu, 
pastilah mereka mendatangi masjid walaupun dengan merangkak. Saya kerumah-rumah 
menyuruh muadzin mengumandangkan adzan, lalu saya suruh seseorang mengimami 
shalat. Sedangkan saya keluar membawa api, lalu membakar rumah orang yang tidak 
dating ke masjid”. (HR Bukhari dari Abu Hurairah Ra). 
Selain ibadah shalat, masjid juga digunakan sebagai tempat ibadah lainnya seperti 
membaca Alquran dan melakukan iktikaf (berdiam diri di masjid). Membaca Alquran 
merupakan ibadah yang mulia. Di masjid-masjid sering dilakukan tadarus Alquran seperti 
yang dilakukan pada bulan Ramadan. Di zaman Rasulullah, ketika Nabi baru saja 
menerima wahyu yang kemudian disampaikan kepada umatnya, biasanya umat 





Masjid-masjid memiliki kegiatan ibadah masing-masing, seperti di Indonesia 
diselenggarakan kegiatan kultum (kuliah tujuh menit) yang silaksanakan sesudah shalat 
Dzuhur atau shalat Ashar. Namun, di Irak ada kebiasaan imam yang memberikan khutbah 




2. Tempat Berdakwah 
Ketika berada di masjid para umat muslim juga saling kenal-mengenal (berta’aruf). 
Melalui ta’aruf itu kadang kala ditemukan kekurangan atau hal-hal yang kurang baik. 
Maka mereka pun saling bertausiah (saling menasehati). Bahkan dengan dakwah justru 
ukhuwa mereka semakin baik. Ini berarti fungsi masjid amat besar dalam kegiatan 
dakwah, baik dakwah yang dilakukan Rasulullah Saw kepada para sahabatnya, maupun 
antar sahabat. Oleh karena itu, dakwah merupakan sesuatu yang mat mulia di dalam Islam 
dan masjid menjadi sarana utamanya.
33
 
3. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri, 
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman batin atau 
keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta kuutuhan 
kepribadian.
34
 Beri’tikaf dalam masjid tercantum dala Firman Allah Swt dalam QS Al-
Baqarah/2:187 yang berbunyi: 
                                    
                                       
                                       
                             
              
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri 
kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. 
Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu 
Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu 
fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah 
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
35
 
4. Tempat Bermusyawarah Kaum Muslilmin  
Masjid merupakan tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat. Pada zaman Rasulullah, masjid 
berfungsi sebagai suatu tempat yang nyaman untuk membahas masalah sosial masyarakat 
pada masanya, bahkan sampai zaman sekarang ini, masjid masjid masih  digunakan 
masyarakat untuk memusyawarahkan masalah sosial.
36
 
5. Tempat Konsultasi Kaum Muslimin  
Masjid merupakan tempat kaum muslimin berkonsultasi menyampaikan 
permasalahan-permasalahan, meminta bantuan dan pertolongan. Sebagai tempat 
konsultasi, masjid harus mampu memberikan kesan, masjid harus menyediakan atau 
menghasilkan ahli-ahli dalam bidangnya. 
Dalam hal ini, masjid bisa berperan untuk konsultasi masalah pendidikan anak, 
contohnya konsultasi psikologi yang bisa berpraktek seminggu sekali untuk penanganan 
anak yang bermasalah dalam belajar atau bahkan masalah anak yang kurang berprestasi 
dan masalah anak lainnya. 
Masjid juga berfungsi untuk meningkatkan ukhuwah Islamiah. Kaum muslimin 
yang sering bercerai berai pada umumnya merupakan jamaah yang jarang datang ke 
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masjid, sehingga mereka tidak saling kenal-mengenal. Hal ini, dapat menyebabkan 
kesatuan sulid terwujud. 
6. Masjid sebagai  Madrasah Ilmu Pengetahuan 
Masjid dengan majelis ta’limnya merupakan wahana untuk meningkatkan  
kecerdasan dan ilmu pengetahuan umat Islam, khususnya pengetahuan tentang agama. 
Dimana Nabi sebagai guru dan mukmin-mukmin sebagai murid datang berkumpul. 
Hal ini berlanjut sesudah Nabi wafat, mereka yang ahli dalam Alquran dan Hadist 
menggantikan Nabi sebagai guru, bertemu dengan mereka yang mau belajar di masjid.
37
   
7. Tempat Pengelolaan Shadaqah, Infaq dan Zakat 
Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan membagikannya kepada 
orang-orang yang membutuhkannya. Hal ini, dilakukan umat Islam untuk beramal shaleh.  
Di Indonesia masalah infaq, zakat dan sadaqah belum mendapatkan perhatian yang 
baik. Mestinya dana Infaq dan shadaqah bisa dikelolah dengan baik untuk digunakan 
dalam kegiatan yang produktif, sehingga bisa membantu para fakir miskin. Dengan 
adanya kegiatan yang produktif, maka akan membantu menggerakkan ekonomi umat dan 
berarti membuka lapangan kerja. 
Dari berbagai fungsi tersebut, maka aktualisasi dari kegiatan masjid sangat 
tergantung dari aktifitas pengurusannya maupun pendanaannya. Dapat disaksikan 
pembangunan maupun renovasi masjid telah terjadi dimana-mana hingga ke pelosok tanah 
air. Ketika ekonomi baik, pembangunan masjid dapat diselenggarakan dengan lancar. 
Tetapi ketika ekonomi memburuk, maka pembangunan masjid sering tertunda-tunda dan 
memakan waktu yang lama. Masjid Istiqlal misalnya, pernah terbengkalai 
pembangunannya, karena Negara sedang mengalami kesulitan ekonomi. Ada 
pembangunan masjid yang dibiayai dengan pengumpulan dana dari sumbangan dana 
masyarakat atau pengendara mobil yang kebetulan lewat saja. Sebagian besar orang 
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menyanyangkan cara pengumpulan dana seperti ini, karena ada kesan bahwa masjid di 
danai dengan uang hasil mengemis. Bahkan harus meminta-minta. 
Sesuai dengan perkembangan masyarakat, maka fungsi masjid terus berkembang 
terutama dalam rangka meningkatkan kecerdasan umat, peningkatan iman dan taqwa,  
serta ilmu pengetahuan.  
Sepanjang masjid masih diperluas fungsi dan perannya, maka fungsi masjid tidak 
hanya sebagai tempat peribadatan. Tetapi harus juga dijadikan sebagai pusat 
pemberdayaan dan pengembangan umat Islam di dunia. 
8. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan 
ummat. 
9. Masjid adalah tempat melakukan pengaturan dan supervisi kehidupan sosial. 
10. Tempat Penyelenggaraan Pernikahan. 
Masjid selain tempat beribadah, juga dapat dijadikan sebagai tempat 
dilaksanakannya resepsi pernikahan oleh umat muslim. Penyelenggaraan pernikahan (akad 
nikah) di masjid, mencerminkan suatu peristiwa keagamaan. Tetapi, peristiwa ini belum 
banyak dipahami oleh kaum muslimin, karena para pemimpin Islam kurang mendorong 
pada pemanfaatan masjid sebagai tempat pelaksanaan pernikahan.  




Fungsi-fungsi masjid tersebut di atas telah diaktualisasiakan dengan kegiatan yang 
sejalan dengan program pembangunan. Umat Islam  harus bersyukur karena  
perkembangan masjid semakin tumbuh dan berkembang, baik dari segi jumlah maupun 
bentuk arsitekturnya. Hal ini menandakan adanya peningkatan kehidupan ekonomi umat 
Islam, peningkatan semangat keislaman mereka dalam meningkatkan kehidupan 
beragama. 
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Fenomena yang muncul terutama di kota-kota besar, memperlihatkan banyaknya 
masjid telah menunjukkan fungsinya sebagai tempat beribadah, tempat pendidikan dan 
kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian keberadaan masjid memberikan 
manfaat bagi jamaahnya dan bagi masyarakat lingkungannya. Fungsi masjid yang 
semacam itu perlu terus dikembangkan dengan pengeloloan yang baik dan teratur, 
sehingga dari masjid lahir insan-insan muslim yang berkualitas dan masyarakat yang 
sejahtera. Dari masjid diharapkan pula tumbuh kehidupan khair ummatin, predikat mulia 
yang diberikan Allah kepada umat Islam. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali 
Imran/3:110 yang berbunyi : 
                           
                                     
Terjemahnya:  
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
39
 
 Penciptaan predikat sebagai khaira ummatin menurut usaha yang sungguh-
sungguh dalam membimbing dan membina umat agar terus meningkatkan iman dan 
taqwanya, bertambah iman dan taqwanya, bertambah ilmu dan amalnya, makin kokoh 
ukhuwa islamiyah, makin baik tingkat kesejahteraanya, dan makin luhur akhlaknya.
40
 
2. Peranan Masjid 
Di Indonesia, di manapun tempatnya kita dapat dengan segera menemukan 
bangunan masjid, karena telah banyak jumlah masjid yang didirikan. Di Jakarta saja 
masjid berjumlah 2000. Ketika waktu shalat tiba, suara adzan terdengar dari ribuan masjid 
sebagai tanda bahwa waktu shalat telah tiba. Bukan hanya di kampung-kampung, masjid 
juga telah dibangun di perumahan dan kompleks perkantoran. Adanya  masjid menjadi  
alasan bagi perkembangan agama Islam di suatu  daerah. Masjid yang ada di Indonesia 
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masih berperan dan berfungsi seperti yang diajarkan oleh Rasulullah Saw yaitu sebagai 
tempat penyebaran dan pendidikan Islam. Namun di Singapura ada masjid yang berubah 
fungsi menjadi tempat wisata. Masjid itu di kunjungi oleh para wisatawan yang 
berpakaian, celana atau berbaju mini. Ini menandakan bahwa ada masjid yang sudah 
berubah perannya sebagai penarik devisa. Naudzubillahimindzalik.
41
 
 Dari berbagai kejadian dan pengalaman yang terus berlangsung, bisa disimpulkan 
bahwa masjid berperan sebagai: 
1. Masjid sebagai Sumber Aktivitas 
Dalam sejarah perkembangan dakwah Rasulullah Saw terutama dalam periode 
Madinah, eksistensi masjid tidak hanya dimanfaatkan sebagai pusat ibadah yang bersifat 
mukhdhah/ khusus, seperti shalat tapi juga mempunyai peran yaitu: 
a. Dalam keadaan darurat, setelah mencapai tujuan hijrah di Madinah, Rasulullah 
bukannya mendirikan benteng pertahanan untuk berjaga-jaga dari kemungkinan serangan 
musuh tetapi terlebih dahulu membangun masjid.  
b. Kalender Islam yaitu tahun Hijriah dimulai dengan pendirian masjid yang pertama, 
yaitu pada tanggal 12 Rabiatul Awal, permulaan tahun Hijriyah selanjutnya jatuh pada 
tanggal 1 Muharram. 
c. Di Mekah, agama Islam tumbuh dan di Madinah agama Islam berkembang. Pada kurun 
pertama atau periode Makkiyah, Nabi Muhammad Saw mengajarkan dasar-dasar agama. 
Memasuki kurun kedua atau periode Madaniyah, Rasulullah Saw menandai tapal batas itu 
dengan mendirikan masjid. 
d. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang Muhajirin dan Anshar 
dengan satu landasaan keimanan kepada Allah Swt. 




                                                             
41
Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid (Jakarta, 2004) h. 10. 
42





Dalam masyarakat yang selalu berpacu dengan kemajuan zaman, dinamika masjid 
sekarang ini banyak yang menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi. 
Maksudnya, masjid tadak hanya berperan sebagai tempat ibadah shalat, tetapi juga sebagai 
wadah beraneka kegiataan jamaah atau umat Islam. Sebab, masjid merupakan integritas 
dan identitas umat Islam yang mencerminkan tata nilai keislamannya. Dengan demikian 
peran masjid tidak hanya berfokus pada aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi. Pada 
masa Rasulullah Saw masjid secara garis besarnya mempunyai dua aspek kegiatan yaitu;  
a. Sebagai pusat Ibadah (shalat) 
b. Sebagai tempat pembinaan umat. 
Memasuki zaman kejayaan Islam, masjid mengalami penyesuaian dan 
penyempurnaan. Corak penyesuaian dengan tuntutan zaman yang terjadi tidak kalah 
fungsionalnya disbanding optimalisasi nilai dan makna masjid di zaman Rasulullah Saw, 
dalam perkembangannya yang terakhir, masjid mulai memperhatikan kiprah operasional  
menuju keragamaan dan kesempurnaan kegiatan.
43
 Pada garis besarnya, operasionalisasi  
masjid menyangkut:  
1) Aspek Hissiyah (Bangunan)  
Di zaman sekaraang ini bermunculan masjid yang menampakkan gaya dan bentuk 
arsitektur yang beraneka ragam. Terutama di kota-kota besar, banyak masjid yang berdiri 
dengan kemewahan dan keindahan. Dalam masalah bangunan masjid, Islam tidak 
menemukan dan mengaturnya. Artinya, umat Islam diberi kebebasan sepanjang bangunan 
masjid itu berperan sebagai rumah ibadah dan pusat kegiatan jamaah atau umat.  
Mengetahui peran masjid sebagai  suatu tempat dilaksanakannya peribadatan dan 
tempat kegiatan umat, maka pembangunannya pun harus jelas dan benar-benar disadari 
sejak awal. Kita harus waspada, jangan sampai tergolong kedalam kaum (zaman) yang 
disebut dalam peringatan Nabi Muhammad Saw: 
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 مسجدهم آمرة وهي خرب من الهدة
Artinya:  
Masjid di bangun megah,tetapi sepi dari pelaksanaan petunjuk Allah (HR. Baihaki). 
2) Aspek Maknawiyah (Tujuan) 
Pada masa Rasulullah Saw pembangunan masjid mempunyai dua tujuan, yakni: 
a. Masjid dididirikan atas dasar takwa dengan melibatkan masjid sebagai pusat ibadah 
dan pusat pembinaan umat Islam. Firman Allah dalam QS At-Taubah/9:108 yang 
berbunyi: 
                                
                 
  
Terjemahnya: 
Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguh- 
nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama 
adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-




b. Masjid di bangun atas dasar permusuhan dan perpecahan di kalangan umat dan 
sengaja untuk menghancurkan umat Islam. Firman Allah Swt dalam QS. At-Taubah/9:107 
yang berbunyi : 
                            
                                  
Terjemahnya: 
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid 
untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran 
dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan 
orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu[660]. 
mereka Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan." 




Versi yang kedua ini, khas motif orang-orang munafik, yakni mendirikan masjid 
dengan tujuan untuk memecah belah umat Islam. Maka masjid tersebut dijuluki “masjid 
dhirar” masjid yang membawa mudharat atau kerusakan. Atas tujuan sesat dan 
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menyesatkan semacam ini, Rasulullah Saw diperintahkan oleh Allah Swt  untuk 




3) Aspek Ijtimaiyah (Kegiatan) 
Aspek kegiatan masjid dapat di lihat berdasarkan ruang lingkup kelembagaan 
masjid itu sendiri. Lembaga masjid yang melaksanakan aspek kegiatan masjid itu adalah 
lembaga dakwah dan bakti sosial, lembaga manajemen dan dana serta lembaga 
pengelolaan dan jamaah. 
a) Lembaga dakwah dan Bakti Sosial. 
Kegiatan dalam bidang dakwah dan bakti sosial yang dimiliki hampir semua 
masjid. Kegiatan dakwah bisa dilakukan dalam bentuk pengajian atau tablig, diskusi, 
silaturahmi, dan lain sebagainya. Adapun contoh kegiatan bakti sosial seperti, 
penyantunan anak Yatim, zakat fitrah, pemotongan hewan kurban dan lain-lain. Kegiatan 
seperti ini dilakukan diwaktu tertentu, seperti bulan Rhamadan, bulan Haji, bulan Maulid, 
dan bulan Hijriah. 
b) Lembaga Manajemen dan Dana 
Pola manajemen masjid pada umumnya berpola tradisional. Hanya di daerah 
tertentu manajemen masjid dilakukan dengan professional. Hal ini di karenakan sumber 
daya manusia, pengelola atau pengurus lemah dalam menghidupkan potensi masjid. 
c) Lembaga pengelola dan Jamaah 
Antara pengelola dan jamaah terikat hubungan yang tak bisa dipisahkan dari 
aktifitas masjid. Kedua komponen ini adalah pokok utama dalam melakukan kegiatan di 
masjid. Jika pengelolaan ikut serta dalam kegiatan tertib administrasi, maka jamaah ikut 
serta dalam mengelola pendanaan masjid.
47
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2. Masjid sebagai lambang kebesaran Islam 
Masjidil haram dilambangkan sebagai pusat kebenaran Islam, dimana di dalamnya 
terdapat Ka’bah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia. Sedang masjid Istiqlal Jakarta 
dijadikan lambang kebesaran Islam di Indonesia. Dan masjid Demak dijadikan sebagai 
lambing kebesaran Islam di Pulau Jawa.  
3. Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Ilmu 
Masjid dimanfaatkan untuk menarik simpati dengan mengadakan bimbingan untuk 
menambah ilmu pengetahuan. Sebagai pusat ilmu pengetahuan, baik ilmu dunia maupun 
ilmu agama. Banyak masjid yang sudah dilengkapi dengan berdirinya Taman Pendidikan 
Alquran (TPA), perpustakaan masjid dan tempat penyelanggara kursus-kursus lainnya. 
Inilah salah satu cara memakmurkan masjid, dimana anak-anak belajar, sementara orang 





Arkeologi membahas tentang warisan atau peninggalan masa lampau yang berupa 
benda, bangunan, dan momentum yang masih terdapat dipermukaan tanah. Sisa 
peninggalan yang tersimpan dalam tanah yang dapat ditemukan dengan melakukan 
penggalian di samping semua benda berasal dari masa lampau. Arkeologi memberikan 
bahan kurung waktu yang tidak mewariskan bahan tertulis atau yang kurang mewariskan 
bahan tertulis. Kurun prasejarah merupakan kurun yang tidak meninggalkan bahan tertulis 
dan kurun sejarah ialah kurun yang meninggalkan bahan tertulis.  
Dalam konteks ini, arkeologi bersifat melengkapi. Bagi sejarah  kebudayaan dan 
sejarah peradaban, arkeologi sangat penting keberadaannya. Karena, arkeologi dapat 
mengungkapkan peradaban materil masa lampau, contohnya pembentukan kota, struktur 
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Diantara para sejarawan yang membuat defenisi Arkeologi adalah Grahame Clark, 
Stuart Pinggot dan James Deetz. Grahame Clark, dalam buku Archaelogy and Society 
menyatakan, “Arkeologi merupakan suatu study yang sistematik tentang benda-benda 
kuno sebagai suatu alat untuk merekonstruksi masa lampau”. Clark menambah bahwa 
meski bidang kajian arkeologi tergantung pada artefak, mengklasifikasikan dan 
mengartikan suatu perkembangan gayanya, arkeologi juga perlu memberikan gambaran 
lebih luas tentang bentuk, tekstur dan artistiknya. Sehingga ahli arkeologi itu dapat 
membedakan berbagai produk budaya yang terpisah, menentukan tahap perkembangan 
sejarahnya, atau mendeteksi interaksi berbagai tradisi yang berbeda-beda. Clark juga 
mengatakan bahwa selain merekonstruksi kehidupan masyarakat pembuat artefak-artefak 
yang dikajinya itu, ahli arkeologi juga perlu penghubungkan system kehidupan ekonomi 
masyarakat, bahkan lingkungan alamnya (Grahame Clark, 1960 : 17-21). 
Dalam Approach to Archaeology, Stuart Piggot menyatakan, “Arkeologi 
merupakan suatu disiplin yang mempelajari peristiwa yang disadari dan dibuktikan oleh 
peninggalan benda-benda yang masih ada, apakah hasil-hasil kekunoan itu produk dari 
sebuah masyarakat dengan menggunakan catatan tertulis atau tanpa tulisan. “(Stuart 
Piggot, 1965)”. 
Di Amerika, arkeologi dianggap bagian dari antropologi, sebagaimana 
didefenisikan oleh James Deetz dalam Invitation to Arceology.Deetz menyatakan bahwa, 
“Arkeologi merupakan disiplin yang memusatkan perhatiannya terhadap tipe tertentu dari 
ahli antropologi. Kita tidak dapat mendefenisikan arkeologi kecuali dalam hubungnnya 
dengan antropologi, suatu disiplin dimana arkeologi menjadi bagiannya.  
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Arkeologi merupakan sebuah study tentang manusia dalam pengertian yang cukup 
luas, termasuk aspek psikologis, fisik dan hubungan timbal balik antara keduanya. 
Perhatian antropologi terhadap manusia di masa lalu, telah menjadikannya sebagai disiplin 
yang mempelajari makhluk yang telah punah. (James Deetz,1967:3). Karena itu pula dapat 
disebut antropologi-arkeologi.  
Arkeologi yang berhubungan dengan masa prasejarah biasanya disebut sebagai 
prehistorical archeology, yaitu arkeologi yang memusatkan kajiannya pada artefak-artefak 
sebagai produk kebudayaan masyarakat prasejarah yang belum tulisan. Sedangkan 
arkeologi yang memusatkan konsentrasinya kepada artefak atau benda-benda lainnya 
sebagai produk kebudayaan masyarakat yang sudah mengenal tulisan, lazim disebut 
historical archaeology atau arkeologi sejarah.  
Dari beragam defenisi bidang keilmuan tersebut, sebenarnya tujuan atama dari 
arkeologi dan sejarah tidaklah berbeda, yaitu merekonstruksi kehidupan masyarakat masa 
lampau dalam berbagai aspek, seperti sosial, ekonomi, kebudayaan dan keagamaan. Bagi 
arkeologi, rekonstruksi masyarakat masa lampau tidaklah mudah. Hal itu dikarenakan 
perbedaan dalam hal sumber atau datanya. Bila dalam menyusun kembali atau 
merekonstruksi kehidupan masyarakat lalu, arkeologi lebih mengacu pada sumber atau 
data artefak termasuk fitur, maka sejarah dapat menggunakan sumber-sumber tertulis, 
seperti dokumen, arsip dan lain sebagainya. (Louis Gottschalk, 1975: 28-29).  
Berdasarkan defenis serta tujuan ilmu arkeologi dan sejarah yang dijelaskan, 
tanpak adanya hubungan timbal balik. Menurut Nugroho, pembagian kedua disiplin itu 
dikarenakan adanya keterbatasan kemampuan masing-masing manusia untuk melakukan 
penelitian terhadap masa lampau masyarakatnya. Sejarah hanya mengajarkan bagian-
bagian masa lampau manusia yang meninggalkan tulisan, sedangkan bagian masa lampau 
yang hanya benda-benda semata, diserahkan kepada disiplin arkeologi (Nugroho 





Meski terdapat hubungan erat antara dua bidang keilmuan itu, tetap akan diadakan 
tinjauan sampai sejauh mana pendekatan arkeologi (Arcaeological approach) diperlukan 
dalam penelitian sejarah. Sebagaimana dikatakan sebelumnya, pendekatan arkeologi pada 
penelitian sejarah dalam arti luas sebagai ilmu bantu adalah untuk merekonstruksi sejarah 
kebudayaan, hal-hal tertentu dari sejarah sosial, hal-hal tertentu sejarah ekonomi 
perdagangan dan hal-hal tertentu sejarah keagamaan. 
Pendekatan arkeologi bagi peneliti sejarah kebudayaan, sudah umum dilakukan. 
Contohnya, arkeologi melalui studi benda-benda (artefak) dan bangunan (fitur) dapat 
mengklasifikasikan teknologi pembuatannya yang mencakup bahan atau material yang 
dipakainya, klasifikasi gaya atau corok dan perkembangannya menurut priodisasinya, 
meneliti nilai-nilai seni atau estetika yang terkandung dalam artefak atau fitur, meneliti 
fungsi penggunaan apakah bersifat ekonomis atau religious, dan meneliti lingkungan 
ekologis benda-benda temuan dan situsnya. 
Dari studi arkeologi, dapat diketahui bentuk peralatan yang mempunyai fungsi 
sakral. Belum lagi bila diteliti bentuk-bentuk rumah dengan berbagai lambangnya, maka 
akan di peroleh keterangan yang kuat menyangkut stratifikasi sosial dan masyarakat 
pemiliknya, terlebih jika diarahkan terhadap objek-objek dari masyaraakat kerajaan 
tradisional. 
Pendekatan arkeologi dalam penelitian sejarah keagamaan sangatlah penting. 
Sebagai contoh, penelitian arsitektur yang sifatnya sakral dapat memberikan penjelasan 
sejarah perkembangan keagamaan misalnya dari masa prasejarah Indonesia Hindu-
Buddha, masa pertumbuhan dan perkembangan Islam. 
Selain itu, karena arkeologi dan sejarah mempunyai kesamaan tujuan, maka 
keduanya perlu saling mengisi dan saling melengkapi, dan masing-masing juga perlu 





kehidupan manusia dalam masyarakat tidak terlepas kaitannya dengan aspek-aspek sosial, 
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Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metodologi sering disebut sebagai ilmu yang 
mengkaji tentang metode. 
Menurut Kartono, Metodologi penelitian adalah ajaran mengenai metode-metode 
yang digunakann dalam proses penelitian.
51
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penulis menggunakan jenis penelitian sejarah,  penelitian sejarah merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan merekontruksi masa lampau secara sistematis dan 
objektif, dengan cara mengumpulkan, memverivikasi, serta megevaluasi bukti-bukti yang 
telah di peroleh untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.  
Jika dilihat dari segi pengolahan data maka peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan secara 
umum suatu objek penelitian. Tetapi, apabila dilihat dari segi  tempat memperoleh data 
maka peneliti menggunakan jenis penelitian Lapangan (field research), dimana peneliti 
berusaha memaparkan dan menganalisis data secara mendalam, yang dilakukan secara 
sistematis, sesuai dengan fakta serta dapat dipercaya yang berhubungan dengan 




2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di Dusun Tondon, Desa Tokkonan, Kecamatan 
Enrekang, Kabupaten Enrekang. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut, karena masjid ini 
memiliki keunikan tersendiri, sebab letaknya yang berada di Tondon (diatas) hamparan 
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batu, sehingga menarik untuk diteliti. Kemudian belum pernah ada peneliti yang 
mencoba untuk menjadikannya sebagai objek penelitian.  
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Historis 
 Pendekatan historis merupakan pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini. Dengan pendekatan sejarah, seseorang diajak seolah-olah ikut serta dalam 
keadaan sebenarnya yang berkenaan dengan penerapan suatu kejadian atau peristiwa.  
Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui usaha apa yang menjadi alasan 
dibangunnya Masjid Tua Langgara’ yang terletak diatas pegunungan dan hamparan batu. 
2. Pendekatan Arkeologi 
Arkeologi merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas tentang  kehidupan dan 
kebudayaan manusia dengan cara mempelajari penemuan benda-benda yang berasal dari 




3. Pendekatan Antropologi 
 Antropologi sering kali sukar dibedakan dengan sosiologi karena kedua disiplin  
ilmu ini, sama-sama membahas tentang masyarakat dan kebudayaan. Dalam pendekatan 
antropologi ini, peneliti  berusaha mencapai pengertian tentang nilai-nilai dan konsep yang 
ada dalam kehidupan suatu masyarakat. Yang mereka anggap bernilai, berharga dan 
penting dalam  suatu kehidupan.  
C. Sumber Data 
 Sumber data merupakan subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.
54
 
Pengumpulan data sangatlah penting dalam suatu penelitian karena tanpa data maka hasil 
penelitian akan diragukan kebenarannya. Oleh karena itu dalam penelitian Ini ada dua 
macam data yang akan digunakan, antara lain: 
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1. Data Primer 
 Data primer ialah data asli yang langsung diterima dari pelaku sejarah yang belum 
ada campur tangan dari luar. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai Puang Arsyad 
selaku pengurus dan penjaga masjid serta  masyarakat setempat  yang mengetahui seluk 
beluk masjid. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapat dari pihak yang tidak ikut serta secara 
langsung dalam suatu peristiwa sejarah atau sumber data yang diperoleh bukan dari 
sumber asli. Data ini bisa berupa catatan, majalah, jurnal, buku hasil penelitian, artikel dan 
sejenisnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Heuristik  
Heuristik merupakan sebuah kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber-
sumber, jejak-jejak sejarah yang relevan untuk mendapatkan data-data baik berupa sumber 
tulisan (dokumen, arsip, buku) maupun sumber lisan (foto, makam, masjid). 
Adapun metode yang digunakan peneliti dalam penelitian karya ilmiah ini  sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi ialah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang dilakukan dengan  
mengamati  objek yang akan diteliti secara langsung dan mencatat dengan sistematis 
unsur-unsur yang diperoleh dari suatu fenomena yang  telah diamati. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan proses memperoleh data, guna mengumpulkan informasi 
dengan menggunakan cara tanya jawab untuk pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang telah diperoleh sebelumnya. Ketika memilih informan, seorang peneliti 









3. Dokumentasi  
 Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dalam bahan 
yang berbentuk dokumen-dokumen. 
 Dokumen adalah catatan fenomena yang telah berlalu.
56
 Biasanya dokumentasi 
yang diperoleh dari lapangan ini berupa buku-buku ataupun gambar berkaitan dengan 
objek penelitian yang akan dibahas.
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b. Kritik Sumber 
Kritik merupakan sebuah kegiatan dengan tujuan menguji secara kritis sumber-
sumber sejarah yang telah di temukan, guna memperoleh otentisitas dan kredibilitas. 
Tujuan utama kritik sumber adalah untuk menguji data yang akan diambil sehingga 
diperoleh data yang sesuai dengan fakta. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan kritik internal dan kritik eksternal untuk mendapatkan objektifitas. 
Kritik eksternal digunakan untuk melakukan pengujian terhadap aspek-aspek luar 
dari sumber sejarah. Sedangkan kritik internal digunakan untuk pengujian isi dari sumber 
sejarah. 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan penafsiran akan makna fakta dan hubungan antara satu 
fakta dan fakta yang lain.  Fakta-fakta harus di interpretasikan atau ditafsirkan agar suatu 
peristiwa dapat direkonstruksikan dengan baik, yakni dengan jalan menyeleksi dan 
menyusun secara sistematis. 
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Historiografi merupakan penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk tulisan 
sejarah sebagai kisah.  
Historiografi adalah tahapan akhir dari seluruh rangkian penulisan yang 
menggunakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah yang telah diperoleh dan diseleksi 
sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah Islam. Dengan memperhatikan 
penggunaan bahasa yang mudah dipahami.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. Seperti, kamera yang digunakan untuk mengambil 
beberapa dokumen yang difoto, kemudian smartphone yang digunakan untuk merekam 
ketika melakukan wawancara, dan yang terakhir adalah buku catatan yang digunakan 
untuk mencatat hal-hal yang tidak sempat direkam. 
F. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data  
Analisis data dapat diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian 
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara 




 Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan sejak awal penelitian. 
Peneliti tidak boleh menunggu data lengkap dan terkumpul kemudian menganalisa tetapi, 
peneliti sejak awal membaca dan menganalisa data yang diperoleh baik itu 
interview,catatan lapangan dokumen dan material lainnya sembari melakukan uji 
kredibilitas maupun pemeriksaan keabsahan data.
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 Analisis data dilaksanakan sejak penetapan masalah, pengumpulan data, dan 
setelah data terkumpul. Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa dengan menetapkan 
masalah penelitian, peneliti sudah melakukan analisis terhadap permasalahandalam 
berbagai perspektif dan metode yang digunakan. Menganalisis data sambil mengumpulkan 
data, peneliti dapat mengetahui metode yang harus dipakai pada tahap berikutnya.
60
  
Metode yang digunakan dalam pengolahan data yaitu : 
1. Metode Dedukif, adalah penelitian yang mempunyai sifat umum menjadi khusus, 
artinya penelitian ini harus diawali dengan adanya sebuah teori yang sudah ada, 
kemudian diadakan penelitian untuk membuktikan teori yang sudah ada. Metode 
yang digunakan dalam pendekatan deduktif adalah Teori, Hipotesis, Observasi dan 
Komfirmasi. Contoh Teori: logam ketika dipanaskan akan memuai 
Hipotesis(dugaan sementara atas sebuah masalah yang dikemukakan dalam 
penelitian): apakah emas, tembaga, timah, perak, platinum (merupakan jenis 
logam) yang ketika dipanaskan akan memuai. Observasi: menguji apakah emas, 
tembaga, timah, perak dan platinum ketika dipanaskan akan memuai atau tidak. 
Komfirmasi: ternyata teori yang ada terbukti setelah diadakan penelitian dengan 
pendekatan deduktif ini. 
2. Metode Induktif, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk membangun sebuah teori 
berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan secara berulang-
ulang dan membentuk pola yang akan melahirkan hipotesis yang berasal dari pola 
pengamatan yang dilakukan kemudian diperoleh teori. Penelitian ini mempunyai 
sifat khusus kemudian kesimpulan bersifat umum. Penelitian ini lebih bersifat 
kualitatif untuk mencari data dari berbagai sumber untuk menciptakan teori baru. 
Metode yang digunakan dalam pendekatan ini  adalah Teori, Hipotesis, Pola dan 
Observasi. Contoh Observasi: emas ketika dipanaskan memuai, tembaga ketika 
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dipanaskan memuai, dan timah ketika dipanaskan memuai. Pola dan Hipotesis:  
ketiganya merupakan ligam dan ketiganya ketika dipanaskan akan memuai. Teori 
Baru: logam ketika dipanaskan memuai.
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G. Pengujian Keabsahan Data 
 Keabsahan data merupakan suatu teknik pemeriksaan data penelitian dengan 
melakukan pengumpulan data menggunakan banyak sumber data. Tujuan dari pengujian 
keabsahan data ini adalah agar data yang diperoleh mempunyai suatu kebenaran atau 
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BAB  IV 
PEMBAHASAN 
A. Sejarah Masjid Tua Langgara’  
Tondon merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah Kabupaten Enrekang 
bagian Timur, masyarakatnya termasuk salah satu komunitas asli Indonesia. Sejarah 
penamaan Dusun Tondon bersal dari kata “Tondon” yang berarti diatas. Dusun Tondon 
merupakan salah satu dari tiga Dusun di Desa Tokkonan. Dari ketiga Dusun ini, Dusun 




Sebelum masuknya agama Islam di Tondon, masyarakat Tondon memang sudah 
menyakini bahwa tuhan itu hanya satu, hal ini sesuai dengan teori Ketauhidan yang 
mengesakan Allah Swt, sehingga ketika agama Islam mulai masuk di Enrekang, tepatnya  
di dusun Tondon, masyarakat langsung menerima dengan baik ajaran agama Islam. Dan 
dengan diterimanya agama Islam, otomatis masyarakat sangat membutuhkan tempat untuk 
beribadah, dalam hal ini berupa bangunan masjid. Karena, adanya tuntutan kebutuhan  
masyarakat, maka Nenek Semi (nenek saimi) pada abad XVIII mempelopori 
pembangunan masjid dengan sumbangsi dana dari masyarakat sehingga didirikannya 
masjid Tua Langgara’.  
Dari hasil penelitian lapangan, Asal usul penamaan masjid Tua Langgara’ terdapat 
dua versi yang melatar belakangi penamaan Langgara’. 
Versi yang pertama, yang diutarakan oleh Puang Arsyad selaku penjaga masjid 
Tua Langgara’ pada saat dilakukan wawancara menyatakan bahwa: 
 “Kata Langgara’ berasal dari nama Langgar yang merupakan tempat ibadah 
ummat muslim yang saat ini lebih dikenal dengan sebutan Masjid”.
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Versi kedua, yang diutarakan oleh bapak Sudirman, selaku To Makaka 
menyampaikan bahwa kata Langgara’ berasal dari kata Sanggar. Dimana, Sanggar 
merupakan sebuah bangunan yang ditempati untuk belajar seni dan tradisi masyarakat. Hal  
ini dikarenakan Indonesia ketika dijajah oleh Belanda menyebar luaskan agama Nasrani 
dan melarang adanya agama lain. Sehingga, masyarakat memberinya nama samaran yaitu 
Langgar atau Sanggar. Hal ini adalah salah satu strategi masyarakat Tondon, agar tidak 
ketahuan oleh pemerintah Belanda  karena masyarakat Tondon telah menganut Agama 




Masjid Tua Langgara’ didirikan dihamparan batu yang berada diatas bukit, dimana 
tempat ini dulunya memang merupakan permukiman masyarakat asli Tondon. Ini dapat 
dilihat dari coretan atau ukiran yang ada diatas batu menandakan bahwa masyarakat 
dahulu pernah menetap dan hidup di hamparan batu itu. Tempat ini juga, merupakan 
benteng pertahanan dan persembunyian dari para penjajah. Karena, untuk mencapai bukit 
hamparan batu ini, hanya ada satu jalan yang dapat dilewati dan yang mengetahuinya 
hanyalah masyarakat yang hidup di atas hamparan batu itu. 
Selain mempelopori pembangunan masjid, Nene Semi juga merupakan Imam 
sekaligus orang yang pertama membacakan Khutbah Jum’at di  masjid Tua Langgara’. 
Adapun nama-nama Imam pada Masjid Tua Langgara’ antara lain: 
1. Nene Semi (Saimi) 
2. Nene Kepe 
3. Nene Toa 
4. Nene Tajang  
Merupakan ayah dari Bapak Sudirman, salah satu Komunikator dalam proses 
pengumpulan data pada penelitian ini. 
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5. Nene Tappe 
6. Nene Latou 
7. Nene Lasule 
Imam- imam diatas, merupakan keturunan dari Nene Semi selaku pendiri masjid 
Tua Langgara’. 
Masjid Tua Langgara’ ini merupakan masjid pertama yang ada di Enrekang bagian 
Timur bersamaan dengan masjid yang ada di Ranga dan Kaluppini. Namun, yang bertahan 
sampai sekarang hanyalah masjid Tua yang ada di Tondon. Masjid yang ada di Ranga dan 
Kaluppini sudah direnofasi dan di ubah bentuknya sehingga mengubah bentuk awalnya.  
B. Bentuk Arsitektur Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang. 
Arsitektur merupakan bentuk dari sebuah bangunan yang lahir karena kebutahan 
manusia. Merurut Djauhari Sumintardjo, arsitektur merupakan sesuatu yang dibangun oleh 
manusia untuk kepentingan badannya (melindungi diri dari gangguan) dan kepentingan 
jiwanya (kenyamanan dan ketentraman).
66
  
Jadi, Arsitektur masjid dapat dikatan sebagai seni bangunan islam yang bisa 
mengalami perkembangan yang sejalan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan 
dan peradaban. 
Seni bangunan Islam berupa bangunan masjid terdiri dari perimangen (tempat 
Imam), ruang makmum dan teras. Parimangen berfusi sebagai tempat imam dalam 
memimpin sholat berjamaah dan sebagai tempat khatib dalam membacakan khutbah. 
Ruang makmum berfungsi sebagai tempat makmum dalam pelaksanaan sholat berjamaah. 
Teras dapat digunakan sebagai tempat belajar para santri membaca Al-quran.
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Setiap masjid yang ada di Indonesia mempunyai corak bangunan yang berbeda-
beda. Salah satunya masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang yang akan dikaji oleh peneliti. 
Deskripsi fisik dari sebuah bangunan masjid sangat penting untuk di dipaparkan, 
karena dalam bentuk sebuah bangunan terdapat gaya hidup dan percampuran budaya 
dalam sebuah masyarakat. 
Masjid Tua Langgara’ terletak di Dusun Tondon Desa Tokkonan Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang bagian Timur, yang termasuk salah satu masjid tertua di 
kabupaten Enrekang. 
Bangunan masjid Tua Langgara’ berbentuk persegi panjang seperti rumah 
panggung yang terbuat dari kayu, adapun bahan dari atap masjid terbuat dari ijuk pada 
pohon enau yang dilapisi dengan karpet atap. 
1. Konstruksi Bangunan Masjid 
Masjid Tua Langgara’ memliki luas 10 meter × 12 meter , yang terdiri dari tiga 
unsur yaitu alas, badan dan atap. Konstribusi Masjid Tua Langgara’ berbentuk persegi 
panjang yang terdiri dari tiang penyokong panjang berjumlah 17 tiang dan tiang 
penyokong pendek berjumlah 8 tiang. Di sisi Barat ada bangunan yang mencorok keluar 
berbentuk persegi empat dengan atap satu tingkat yang merupakan mihrab yang 
merupakan tempat imam memimpin sholat berjamaah dan  terdapat sebuah mimbar tepat 
disebalah kanan mihrab, yang digunakan sebagai tempat khatib membacakan khutbah dan 
ceramah. 
Didalam masjid terdapat ruang makmum yang berbentuk persegi panjang yang 
berada dibelakang mihrab dengan atap bersusun tiga. Dibagian belakang ruang makmum 





Disebelah kanan mimbar terdapat sebuah ruangan khusus yang berbentuk persegi 
empat dengan atap bersusun tiga yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan benda 
pusaka. 
Adapun ukuran bangunan masjid Tua Langgara’ yaitu akan dirincikan sebagai 
berikut: 
1. Bagian Alas masjid 
Alas atau lantai dari masjid Tua Langgara’ ini, terbuat dari kayu cendana dan 
Damar. Dengan panjang 9,40 meter dan lebar 12 meter. 
2. Bagian dalam Masjid 
Merupakan ruangan yang berfungsi sebagai tempat sholat berjamaah dan terdiri 
dari tempat imam dan makmum. 
a) Ruang imam (mihrab) 
Lebar mihrab  : 3,40 meter 
Panjang mihrab : 3,20 meter 
b) Ruang makmum 
Lebar ruangan : 12 meter 
Panjang ruangan : 6 meter 
3. Dinding  
Konstribusi dinding Masjid Tua Langgara’ terbuat dari kayu pohon cendana yang 
telah dibentuk menjadi sebuah papan. 
1) Dinding Mihrab 
Lebar dinding : 250 cm  






2) Dinding Ruang Makmum 
a. Dinding Depan dan belakang 
Lebar dinding :  1,50 meter 
Tinggi dinding : 6 meter 
b. Dinding samping kanan dan kiri 
Lebar dinding : 14 meter 
Tinggi dinding : 6 meter 
Dinding masjid Tua langgara’ mempunyai jendela dengan jumlah sembilan 
jendela. Adapun letak jendela sebagai berikut: 
a. Dinding sebelah utara  : 2 buah jendela 
b. Dinding sebelah barat : 3 buah jendela 
c. Dinding sebelah timur : 2 buah jendela 
d. Dinding sebelah selatan : 2 buah jendela 
Jendela- jendela yang terdapat di sebelah utara, selatan, timur dan barat mempunyai 
ukuran sebagai berikut: 
Tinggi jendela  : 80 cm 
Lebar jendela  : 50 cm 
4. Pintu  
Masjid Tua Langgara’ mempunyai satu pintu yang terletak di bagian tengah 
didinding masjid yang berada di bagian belakang  bangunan masjid. Adapun ukurannya 
sebagai berikut: 
Tinggi pintu  : 160 cm 






5. Tiang  
Jumlah tiang secara keseluruhan pada bangunan masjid Tua Langgara sebanyak 25 
tiang. Adapun tiang yang berukuran panjang sebanyak 17 tiang dan tiang yang berukuran 
pendek sebanyak 8 tiang. 
a) Tiang panjang 
Tiang panjang berfungsi sebagai penyangga dari dasar tanah sampai keatap 
masjid. Adapun ukuran tiang panjang sebagai berikut: 
Tinggi dari tanah ke lantai : 1,10 cm 
Tinggi dari lantai ke atap : 3 meter 
Tinggi tiang keseluruhan : 4,10 meter 
b) Tiang pendek  
Tiang pendek  berfungsi sebagai penyangga dari dasar tanah sampai ke 
lantai masjid. 
Tinggi dari tanah ke lantai : 120 cm 
Tebal tiang keseluruhan : 20 cm 
6. Atap masjid 
Masjid Tua Langgara’ mempunyai tiga bagian atap. Atap mihrab bertingkat satu 
dan berbentuk segitiga sama sisi. Atap ruang makmum bersusun tiga tingkat yang 
berbentuk segitiga sama sisi. Atap ruang penyimpanan benda pusaka berbentuk seperti 
tumpang yang bersusun tiga, variasi jumlah tingkatan pada atap mihrab ini dipengaruhi 
oleh adanya percampuran budaya lokal yang ada di Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya fariasi jumlah mihrab di berbagai daerah yang ada di Indonesia, ada yang 
bertingkat dua, tiaga, bahkan sampai lima tingkatan. Adapun ukuran ketiga bagian atap 





a) Atap mihrab 
Panjang atap : 2,80 meter 
Lebar atap : 2,50 meter 
 
b) Atap ruang makmum 
Panjang atap keseluruhan : 4,20 meter 
Lebar atap   : 7,50 meter 
Tinggi atap tumpang Satu : 2 meter 
Tinggi atap tumpang dua : 1,20 meter 
Tinggi atap tumpang tiga : 1 meter 
c) Atap penyimpanan benda pusaka    :  
Tinggi atap tumpang satu : 50 cm 
Tinggi atap tumpang dua : 20 cm 
Tinggi atap tumpang tiga : 20 cm 
2. Aksesoris atau Perangkat pendukung dalam masjid 
1) Mimbar  
Mimbar pada masjid Tua Langgara’ terletak disamping kanan mihrab yang berada 
disamping kanan imam ketika memimpin sholat berjamaah, yang terbuat dari kayu dan 
berfungsi sebagai tempat khatib membacaan khutbah pada hari jum’at  maupun khutbah 
hari raya. Adapun ukuran mimbar sebagai berikut: 
Panjang mimbar : 145 cm 
Lebar mimbar  : 50 cm 
2) Tempat penyimpanan benda pusaka 
Berfungsi sebagai ruangan penyimpanan benda-benda pusaka masyarakat Tondon. 





a. Ukuran ruangan 
Panjang   : 1,80 meter 
Lebar    : 2,60 meter 
b. Tangga  
Panjang    : 2,10 meter 
Lebar   : 60 cm 
Jumlah anak tangga : 5 buah 
Jarak anak tangga  : 35 cm 
Panjang anak tangga : 55 cm 
c. Pintu  
Tinggi pintu  : 130 cm 
Lebar pintu  : 69 cm 
3) Beduk  
Terletak dibagian tengah ruang masjid dan digantung. Terbuat dari kayu dan kulit 
kerbau yang dilengkapi dengan 6 pemukul beduk. Berfungsi sebagai alat yang digunakan 
sebagai pertanda bahwa adzan akan dikumandangkan dan menandakan bahwa waktu 
sholat telah tiba. Adapun ukuran beduk sebagai berikut: 
Panjang   : 45 cm 
Diameter lingkaran : 43 cm 
4) Tangga  
Bangunan Masjid Tua Langgara’ berbentuk rumah panggung yang harus 
mempunyai tangga untuk bisa sampai kedalam ruangan. Tangga pada masjid Tua 
Langgara terletak di belakang masjid. Adapun ukuran tangga sebagai berikut: 
Panjang tangga  : 145 cm 
Lebar tangga  : 73 cm 






Buku berisi tentang bacaan yang harus dibaca ketika membacakan khutbah. Tulisan 
dari buku ini, merupakan tulisan tangan dari Guru Agama SD Tondon bernama M. Batta S 
yang ditulis pada tanggal 3 September 1968 dan diterima di Tondon pada hari Ahad, 15 
September 1968 . Buku ini bersampul warna kuning dangan warta tinta hitam. Buku ini 
sekarang disimpan oleh Puang Arsyad selaku penjaga masjid Tua Langgara’.  
6) Tombak  
Tombak yang berada di samping kiri mihrab merupakan senjata yang sering 
digunakan para pengawal dalam mengawasi Khatib yang sedang membacakaan khutbah. 
Tombak ini mempunyai dua mata garpu yang tajam dan gagangannya terbuat dari kayu, 
dengan panjang 140 cm.
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C. Fungsi dan Aktifitas Budaya Masyarakat pada Masjid Tua Langgara’ di Desa 
Tokkonan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. 
Fungsi utama sebuah masjid adalah tempat beribadah kepada Allah Swt, sama 
halnya dengan Masjid Tua Langgara’ yang sampai sekarang masih di gunakan sebagai 
tempat beribadah oleh masyarat muslim yang ada di Tondon. Namun, karena 
keberadaannya yang cukup jauh dari permukiman warga, masjid ini hanya digunakan pada 
waktu tertentu saja. Seperti, pelaksanaan sholat pada hari Raya Islam yaitu: sholat Idul 
Fitri dan sholat Idul Adha serta pelaksanaan sholat  Jum’at yang di selang-selingi dengan 
masjid yang ada di permukiman warga.  
Masjid Tua Langgara’ sedikit berbeda dengan kebanyakan masjid pada umumnya, 
karena masjid ini selain dijadikan sebagai tempat beribadah digunakan juga sebagai 
tempat pelaksanaan budaya yang ada pada masyarakat Tondon. Sejarah pelaksanaan 
budaya yang dilaksanakan di masjid sejalan dengan penamaan masjid, mulanya masjid ini 
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didirikan sebagai tempat dilaksanakannya budaya. Hal ini, terjadi ketika Indonesia di jajah 
oleh Belanda yang menyebarkan agama Kristen dan menuntut para masyarakat untuk 
memeluk agama Kristen, sehingga masyarakat Tondon melaksanakan budaya di masjid 
sebagai salah satu taktik atau cara agar dapat beribadah kepada Allah Swt.
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Selain alasan sebagai strategi, masyarakat juga beranggapan bahwa masjid adalah 




Adapun budaya yang pelaksanaannya di adakan dii masjid antara lain: 
1. Budaya Maccerang Manurung 
Maccerang manurung terdiri dari dua kata yaitu Maccerang yang berarti mendarah, 
berdarah atau menyembelih binatang. Sedangkan kata Manurung berasal dari bahasa 
Bugis yang berarti orang yang turun dari kayangan atau langit dengan sifat-sifat khusus 
yang dimilikinya. Jadi, budaya Maccerang Manurung dapat diartikan sebagai suatu adat 
yang masih dipertahankan oleh masyarakat Tondon sebagai ungkapan rasa syukur kepasa 
Allah Swt atas rezeki yang telah diberikan dan sebagai ungkapan penghargaan atau 
penghormatan kepada para leluhur. Di Kabupaten Enrekang, buda Maccerang manurung 
hanya dilaksanakan di tiga wilayah adat yaitu: Desa Lembang, Desa Tokkonan, dan Desa 
Rosoan. Budaya Maccerang manurung tidak bisa dilakukan di luar tiga kawasan adat ini.  
Upacara Maccerang manurung yang ada di Tondon hanya dilakukan pada tahun genap 
dan dilakukan tiap 8 tahun sekali, dan pada tahun 2020 budaya Maccerang Manurung 
dilakukan pada akhir bulan Februari. Adapun pelaksanaan dari budaya Maccerang 
manurung ini, antara lain: 
1) Hari persiapan acara Budaya Maccerang Manurung 
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a) Hari Jum’at : Penurunan Beduk 
Sebelum hari pelaksanaan budaya Maccerang Manurung dilaksanakan, masyarakat 
Tondon harus menurunkan beduk yang ada di dalam masjid Tua Langgara’ ke tempat 
pelaksanaan budaya yang berada di samping kiri bangunan masjid. Masyarakat harus 
bergantian memukul beduk hingga robek atau rusak, kegiatan ini dilakukan secara 
bergiliran dari pagi sampai malam. Peristiwa ini bertujuan untuk melupakan kejadian yang 
kurang, mengambil pelajaran dari peristiwa tahun-tahun yang lalu dan membuka lembaran 
baru untuk menyambut hai-hari yang akan datang. 
b) Hari Sabtu: Persiapan bahan-bahan dan kebutuhan yang dibutuhkan pada 
hari pelaksanaan budaya Maccerang manurung.  
c) Hari minggu atau Senin merupakan puncak acara buda Maccerang 
manurung. 
2) Hal-hal yang disiapkan pada pelaksanaan Maccerang manurung antara lain: 
a) Seekor kerbau jantan berwarna hitam yang dilambangkan sebagai pemimpin 
yang kuat. Kulit dari kerbau ini, yang akan dijadikan sebagai pengganti kulit 
lama yang ada di beduk. 
b) Seekor ayam kampung berbulu coklat yang dilambangkan sebagai kesuburan 
tanah, seekor ayam berbulu merah yang dilambangkan sebagai keberanian 
dan seekor ayam berbulu hitam yang dilambangkan sebagai penolak bala. 
c) Beras Punu’ ( beras khas kota Enrekang) yang digunakan sebagai bahan 
utama pembuatan peong (beras yang dimasukkan ke dalam bamboo 
kemudian di bakar).  
d) Pinang  
e) Kapur  
f) Daun sirih71 
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2. Budaya Ma’damulu’ Banua’. 
Ma’damulu’ banua’ merupakan bahasa lokal Enrekang yang berasal dari dua kata 
Ma’damulu’ yang berarti Maulid dan Banua yang berarti Rumah. Jadi, Ma’damulu’ 
Banua’ dapat diartikan sebagai budaya memperingati hari lahir Nabi Muhammad Saw 
yang diadakan di rumah (sebuah rumah yang berada pada lahan batu di sekitar masjid Tua 
Langgara’). Masyarakat Tondon melaksanakan budaya Ma’damulu’ Banua’ satu kali 
dalam setahun yang selalu diadakan pada hari Jum’at. 
3. Budaya Mi’cing Malillin Sola Mi’cing Mariwang 
Budaya Mi’cing Malillin Sola Mi’cing Mariwang merupakan budaya 
memperingati hari Isra’ dan Mi’raj Rasulullah Saw. kata Mi’cing berarti Bangun, kata 
Malillin berarti Gelap atau malam, kata Sola berarti penghubung kata ( bisa, dan, sama, 
atau)  dan kata Mariwang berarti Terang atau Pagi sampai siang. Masyarakat Tondon 
memperingati hari Isra’ dan Mi’raj dua kali dalam setahun. Pelaksanaan Mi’cing Malillin ( 
tidak tidur) dilaksanakan di masjid Tua Langgara’, masyarakat Tondon tidak tidur dari 
malam sampai pagi untuk berzikir. Sedangkan Mi’cing Mariwang berarti bangun pagi dan 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan Pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi ini, dan 
kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Kabupaten Enrekang merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Daerah ini masih menjaga peninggalan Islam berupa bangunan masjid 
yang ada di Dusun Tondon Desa Tokkonan Kecamatan Enrekang. Masyarakat 
setempat menamainya dengan Masjid Tua Langgara’. Masjid ini didirikan 
dihamparan batu yang terletak diatas bukit dan berlokasi 200 meter dari 
permukiman warga.  
2. Masjid Tua Langgara’ didirikan oleh Nenek Semi(Nenek Saimi) dengan bentuk 
bangunan menyerupai rumah panggung yang mempunyai luas masjid 10 m × 12 
m, dengan jumlah tiang 25 buah yang terdiri dari 17 tiang panjang dan 8 tiang 
pendek. Mempunyai 9 jendela yang masing-masing terletak di  Utara 2, Selatan 2, 
Timur 2 dan Barat 3. Mempunyai 1 pintu dan sebuah tangga. Atap masjid Tua 
Langgara’ terdiri dari tiga bagian atap. Atap mihrab bertingkat satu dan berbentuk 
segitiga sama sisi, atap ruang makmum bertingkat tiga dan berbentuk segitiga sama 
sisi, dan atap ruang penyimpanan benda pusaka bertingkat 3 dan berbentuk 
tumpang. 
3. Masjid Tua Langgara’ sampai saat ini masih dijadikan sebagai tempat beribadah, 
walaupun hanya pada waktu tertentu seperti pelaksanaan sholat jum’at yang 
diselang-selingi dengan masjid yang ada di permukiman warga, pelaksanaan sholat 
Idul Fitri dan Sholat Idhul Adha. Selain dijadikan sebagai tempat beribadah, 





macam Budaya yang ada di masyarakat Tondon, seperti pelaksanaan Budaya 
Maccerak Manurung, Budaya Ma’damulu Banua (Maulid Nabi) dan Budaya Isra’ 
Mi’raj (Mi’cing Malillin). 
B. Implikasi  
Penelitian skripsi ini berkaitan dengan Masjid Tua Langgara’ di Desa Tokkonan 
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang (Studi Historis dan Arkeologis) maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Setiap daerah pasti mempunyai sebuah cerita sejarah atau bahkan peninggalan 
sejarah. Sama halnya dengan Enrekang yang juga mempunyai peninggalan Islam,  
berupa bangunan Masjid yang sampai sekarang masih tetap dijaga dan di 
lestarikan. 
2. Masjid Tua Langgara’ merupakan salah satu masjid tertua yang ada di Enrekang, 
yang sampai sekarang masih mempertahankan bentuk awalnya. Masjid ini akan 
menjadi salah satu bukti nyata masuknya Islam di Enrekang, maka alangkah 
baiknya jika pemerintah setempat memperhatikan dan tetap menjaga peninggalan 
masjid ini dengan memberikan sumbangsi dana. 
3. Zaman pasti akan berubah seiring berjalannya waktu, para generasi baru akan 
bermunculan, dan untuk mempertahankan keaslian sebuah sejarah maka perlu 
sebuah karya ilmiyah yang mendukungnya. Maka alangkah lebih baik jika Masjid 
Tua langgara’ dilengkapi dengan buku-buku yang mendukung dan memberikan 
informasi yang akurat mengenai sejarah masjid tersebut. 
4. Kepada para masyarakat Desa Tokkonan khususnya Dusun Tondon agar tetap 
menjaga dan melestarikan masjid Tua Langgara’ sehingga tetap menjadi warisan 
budaya dan mengingat kembali sejarah Masjid Tua Langgara’. Serta lebih 
memperkenalkan Masjid Tua Langgara’ kepada khalayak umum sehingga masjid 
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Elmy Anggraini lahir di Abepura 31 Agustus 1998 
dari buah kasih sayang Almarhum Aziz Siswan dan 
ibu Derlina Rambe serta mempunyai seorang adik 
yang bernama Anggy Deswitha. Ketika berumur 9 
tahun ayah saya meninggal, dan ibu saya menikah 
lagi dengan ayah baru saya yang bernama Hamzah 
dan dikaruniai seorang putri berna Desty Amara. Jadi, 
saya merupakan anak pertama dari 3 bersaudara. 
Penulis memulai pendidikan di SDN 88 Loka Loka 
pada tahun 2004-2010, kemudian melanjutkan pendidikan pada Sekolah Menengah 
Pertama di SMP Negeri 4 Baraka pada tahun 2010-2013 dan melanjutkan pendidikan pada 
tingkat Sekolah menengah Atas di Madrasah Aliah Negeri Baraka (MAN Baraka) pada 
tahun 2013-2016. Pada tahun 2016 penulis diterima dan melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Adab dan Humaniorah dengan 
mengambil konsentrasi pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Penulis sempat 
bergabung dalam Organisasi Daerah yaitu Himpunan Pelajar Mahasiswa Massenremppulu 
(HPMM) dan memperoleh beberapa pengalaman dan pembelajaran. Bagi penulis 
menuntut ilmu merupakan hal yang penting dan akan berguna dikemudian hari. Penulis 
sangat bersyukur kepada Allah Swt karena diberikan kesempatan untuk bisa 
menyelesaikan pendidikan pada tahapan ini. Semoga ilmu yang telah diperoleh dapat 
bermanfaat bagi pribadi sendiri, keluarga dan khalayak umum. 
 
